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Abstract ;

Distalfice education has a different characteristic from the conventional education. The first
characteristics ﬁs the distance between teacher and learner. Knowlede transaction is'not conducted by face-
to-face but by fusing media, printed and non printed. The second charactersitic is the open system, which
means whoevejr and whereever can be the learner. Therefore, it can be said that distance education has
flexibility andgaccessibility. The learners can choose their education program which is relevan to their
needs. On the pther hand, the distance education programs can be accessed by the learner anywhere and

any kind of sysiem.

The qilality of a distance eduaction is deterrinedby the quality of learning material (printed and
non printed), wihe learning process (tutorial and ‘other learning support, the evaluation ( material and
administration); the learner ability in_self directed learning, and the condusive society which support
teaching learnifng activities. The whole process has to be supported by a good operational procedure
through a qual ity assurance standard, Eventhough distance education has a mass characteristics , it can

guarantee a quz%liﬁed teaching learning process if all of the quality standard can be fullfilled.
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Makna Perididikan Jarak Jauh

Pendidikan jarak jauh (PJJ) adalah suatu metode atau transaksi pembelajaran yang
memiliki karakteristik sebagai berikut: (1) keterpisahan antara pendidik dan peserta didik
selama prosps pembelajaran, (2) ada institusi pendidikan yang mempunyai peran penting
dalam pererjcanaan dan pengembangan bahan pembelajaran, (3) penggunaan berbagai
macam mecjia pembelajaran dalam penyampaian materi pembelajaran, (4) komunikasi
dua arah yang tak langsung secara tatap muka antara pendidik dan peserta didik, (5)
terbatasnya frekuensi pembelajaran kelas atau kelompok, (6) penggunaan prinsip-prinsip
industrialisasi dalam pengembangan, pengadaan, dan pendistribusian bahan
pembelajaray, dan (7) individualisasi proses pembelajaran (Zuhairi, 2004).

Secara harfiah PJJ mengandung makna adanya keterpisahan atau jarak antara
beserta didik dengan pendidik. Moore sebagaimana dikutip Pennen, berpendapat bahwa
PJJ merupahian suatu transaksi antara peserta didik dan-pendidik dalam suatu lingkup
yang terpisah. Keterpisahan antara keduanya tidak”semata hanya keterpisahan fisik,
waktu, atau

pendidik dar

geografis, tetapi lebih merupakan konsep paedagogik tentang hubungan
peserta didik. Keterpisahan ini menyebabkan terjadinya perilaku hubungan

antara kedupnya yang spesifik dan.khusus” yang berpengaruh terhadap proses

pembelajarar
peserta didik
melalui medi

Dalar
antara pendic
awalnya mer
18 di Eropa.

media bahan

komunikasi t
(Pennen, 196

dalam proses

ini didirikan

- Keterpisahan ini menyebabkan adanya kesenjangan pola hubungan antara
dan pendidik (Pannen, 1999: 16). Kesenjangan tersebut harus dijembatani
.

1 konsep yang tradisional, media yang digunakan untuk melakukan transaksi
ik dan.peserta didik adalah korespondensi. Pendidikan korespondesni pada
ipakan bentuk pendidikan orang dewasa yang sudah dikenal sejak abad ke-
Proses pembelajaran dalam pendidikan korespondensi dilakukan melalui
pjar cetak yang dikenal dengan self-instruction texts dengan dikombinasikan
ertulis dalam bentuk surat-menyurat antara peserta didik dengan pendidik
9: 11). Secara formal PJJ tertua di dunia yang berbasis korespondensi
pembelajarannya adalah University of South Africa (UNISA). Universitas
di Afrika Selatan pada tahun 1946 dengan menyelenggarakan PJJ dalam
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skala besar, Pada tahun 1950-an Pemerintah Indonesia Jjuga pernah menyelenggarakan
kursus tertulis dengan sistem jarak jauh untuk pendidikan guru.

Perkpmbangan teknologi dan informasi membawa perubahan yang luar biasa
dalam PJJ. PJJ tidak lagi diselenggarakan hanya dengan bahan ajar cetak, tetapi juga
dilengkapi dengan bahan ajar non cetak, seperti komputer, audio/video, televisi, dan
sebagainya. Bahan ajar diberikan dalam paket-paket multi media yang mudah dipelajari
oleh peserta) didik. United Kingdom Open University (UKOU) di Inggris adalah salah
satu contoh lembaga PJJ modern pertama di dunia yang menggunakan bahan ajar multi
media, baik media cetak maupun noncetak. UKQU banyak bekerja sama dengan British
Broadcasting Corporation (BBC) dalam produksi dan penyiaran program audiovisual
untuk pembejlajaran jarak jauh.

Dalam perkembangan saat ini, teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dapat
menjembataiti kesenjangan antara PJJ dengan pendidikan tatap muka. Kecenderungan
yang terjadi dalam dunia pendidikan saat ini adalah semakin kaburnya istilah PJJ karena
alat-alat korpunikasi modern dapat menghilangkan-masalah jarak yang memisahkan
antara pendiflik dan peserta didik memudarnya pérbeddan antara belajar dengan sistem
jarak jauh dejngan sistem tatap muka ini terjadi karena teknologi yang ada saat ini dapat
mengemas s¢mua bentuk informasi dalam bentuk elektronik. Dalam kemasan elekronik
digital, informasi dapat dikomunikasikan ke mana saja secara serentak dan interaktif
(Soeprapto, /004 : 172).

Prinsip dasar dari PJJ adalah aksesibilitas. Lembaga PJJ harus memberikan
berbagai aksps layanan-yang dapat dipilih oleh peserta didik melalui berbagai media.
Untuk akses ke bahan.ajar misalnya, peserta didik memiliki otonomi untuk menentukan
bahan ajar apa yang akan dimanfaatkan dalam mengikuti pelajaran. Peserta didik juga
dapat menenjukan sendiri cara belajar yang bagaimana, apakah memilih untuk belajar
sendiri dengan mengakses sendiri ke sumber-sumber belajar (termasuk internet), apakah
memilih untuk belajar berkelompok dan mengikuti program-program tutorial. Semua itu
merupakan ffilihan-pilihan yang memungkinkan dapat diakses dengan mudah oleh
mahasiswa.

Dengdn adanya prinsip aksesibilitas, peserta didik menjadi sentral dalam

pemberian layanan. Artinya semua jenis layanan dalam pembelajaran ditujukan untuk
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kepuasan mphasiswa. Dengan demikian proses belajar dalam sistem pendidikan jarak
jauh bentukhya seperti forum komunikasi jaringan belajar, yang meliputi peserta didik
sebagai subjek. Dengan demikian pola hubungan antara pesert didik dengan
pendidik/dojen atau ahli materi pembelajaran, instruktur atau tutor, dan perpustakaan,

masyarakat au peserta didik yang lain, dapat dilihat sebagaimana gambar di bawah:

Bahan ajar,
dosen/pendid

Tutor/instr
uktur

Peserta
didik/
mahasiswa

— Perpustakaan/
Peserta Sumber
ciidik/mahasi informasi
swa lain

Dalan} konsep layanan.-tersebut, peserta didik mempunyai otonomi yang lebih
besar dibandingkan dengan'peserta didik dalam sistem tatap muka. Mahasiswa dalam
sistem belajar jarak.jauh memiliki kebebasan untuk memilih dan menentukan sendiri
kapan mereke| akan memulai dan menyelesaikan belajarnya serta program studi apa yang
mereka ingirkan. Dengan dasar tersebut maka program-program pendidikan yang
dikembangkan lembaga PJJ harus bersifat fleksibel.

Dengan sifatnya yang fleksibel, layanan pendidikan jarak jauh dapat
dikembangkan dengan prinsip pendekatan konsumen, dalam arti bahwa semua layanan
PJJ diarahkar| kepada kepuasan peserta didik, dengan prinsip apa yang mereka (baca

peserta didik) inginkan, di mana mereka inginkan, dan kapan mereka inginkan
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(“Fle

http://www.westga.edu/~library/jlsde/vol1/2/Jclark Rstore.html).

xible

Learning and the Library: The Challenge”,

Fleksibiltas  dapat

dijalankan clalam sistem PJJ karena adanya sistem yang terbuka. Dengan demikian, PJJ

Juga mengaindung makna pendidikan terbuka. Itulah sebabnya lembaga PJJ tidak sedikit

diberi nama

pendidikan terbuka, misalnya SMP Terbuka, Universitas Terbuka, United

Kingdom Open University, Open University Hongkong, Open University Malaysia,

Indira Gandhi National Open University, Sukothai Thammatirat Open University, dan

sebagainya.

Pemerataar
Peme

yang lebih

peserta didil;.

tuntutan pen
muka. Pendi
Bahkan, dal:
sehingga pe
negara yang
sisi lain, da
menjangkau

Ada orang y

Kesempatan Belajar

rataan pendidikan bukan sekadar membangun sekolah di.mana-mana, tetapi

penting adalah membangun sekolah yang mudah dijangkau oleh semua

Penyelenggaraan PJJ secara umum didasarkan atas dua isu besar, yaitu

erataan kesempatan belajar dan terbatasnya.daya jangkau pendidikan tatap
dikan bukan lagi menjadi sesuatu yang €litis, tetapi menjadi lebih egaliter.
m konstitusi negara Indonesia pendidikan menjadi hak setiap warga negara
merintah berkewajiban menyelénggarakan pendidikan bagi setiap warga
berkeinginan dan mempunyai'keémampuan untuk mengikuti pendidikan. Di
ya jangkau lembaga pendidikan dengan sistem konvensional sulit dapat

dan dijangkau oleh.orang yang memiliki kemauan dan kemampuan tersebut.

ing memiliki kémauan'dan kemampuan intelektual yang tinggi tetapi tidak

memiliki kejempatan untuk hadir kuliah tatap muka setiap hari di kampus-kampus

konvensional

tatap.muka karena sesuatu hal seuatu hal misalnya karena kesibukan

pekerjaan atau Karena tempatnya jauh dari kota besar dan tidak memiliki anggaran yang

cukup untuk

mendatangi kampus-kampus tatap muka.

Dalanp sejarah pendidikan tinggi, lahirnya Pendidikan Tinggi Jarak Jauh (PTI))

umumnya dllbtarbelakangal oleh adanya perluasan daya jangkau perguruan tinggi tatap

muka. Conto.

tahun 1830

sementara pr

berada baik

inya adalah University of London di Inggris. Universitas ini didirikan pada
sebagai institusi yang melaksanakan pengujian dan pemberian gelar,
pses pembelajaran dilaksanakan oleh institusi lainnya. Mahasiswa yang

di wilayah Inggris Raya maupun di daerah-daerah koloninya dapat
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menempuh

University
baik di wil:
terakhir aba
Serikat men
masyarakat

bersangkuta:
dengan misi

dalam rangk

hjian untuk mendapatkan gelar dari University of London. Dengan cara ini
f London dapat menjangkau mahasiswa yang tersebar di berbagai penjuru
lyah kerajaan Inggris maupun di daerah-daerah koloninya. Pada perempat
1 ke-19, University of Chicago dan Illinois Wesleyan College di Amerika
Iperkenalkan program ekstensi sebagai suatu cara untuk menjangkau warga
yang tidak dapat mengikuti program tatap muka di kampus universitas yang

. Pada tahun 1950-an University of New England, Australia didirikan

menyelenggarakan program pendidikan tatap muka dan jarak jauh sekaligus

p perluasan daya jangkau (Zuhairi, 2004).

Di Indonesia, berdirinya Universitas Terbuka tahun 1984 dilatarbelakangi oleh

adanya isu-i
tinggi konve
Pelita IV yai
tinggi negeri
sekitar 700 1
tinggi. Untul
perguruan ti
ingin melan
samping me
akan menim
akan menc:
mengembany)
(selama 5 ta
1982: 6).
Masa
pendidikan ¢
dan SLTA y
memenuhi st
tingkat penc
SLTP dan S
kendala biay

su besar dalam dunia pendidikan, yaitu rendahnya daya tampung perguruan

nsional, dan rendahnya mutu pendidikan. Ledakan lulusan SLTA pada akhir

g besarnya mencapai 1,5 juta lulusan sementara itu daya tampung perguruan
yang ada hanya sekitar 400 ribu. Dengan kondisi tersebut diperkirakan ada
ibu lulusan SLTA yang tidak mendapatkan kesempatan belajar di perguruan
k dapat menampung lulusan SLTA itu'perliada perencanaan daya tampung
nggi sampai 1,5 juta mahasiswa, dengan asumsi bahwa semua lulusan SLTA
utkan ke perguruan tinggi. Penambahan daya tampung yang besar itu, di
merlukan ruangan yang cukup- besar dengan dana yang juga tidak sedikit,
bulkan masalah baru; yaitu penambahan tenaga pengajar yang diperkirakan
pai 80.000 — 90.000 orang. Meskipun dana yang diperlukan untuk
tan dapat . disediakan, penambahan 80.000 dosen sampai akhir Pelita IV

nun) tidak-mungkin dapat dicapai (Direktorat Pembinaan Sarana Akademik,

lah lain adalah rendahnya mutu pendidikan terutama pada jenjang
asar dan menengah. Pada akhir dasawarsa tahun 1970-an banyak guru SLTP
ang dididik secara darurat dalam bentuk program singkat sehingga belum
andar kemampuan yang disyaratkan untuk mengajar di sekolah-sekolah pada
idikan tersebut. Upaya untuk meningkatkan pendidikan guru (D2 untuk
| untuk SLTA) setelah mereka bekerja ternyata tidak mudah karena adanya

a dan waktu. Mereka harus meninggalkan tugas mengajarnya. Pada tahun
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1981 Direk
jauh PGSL
ijjazah D1 .
Pengemban
pendidikan
Pendidikan

Unt
luas bagi w
memutuska
belajar jara
Pertama, PJ
daya pendic
sistem bela
jarak jauh t
murah bila
jauh dapat
pendidikan
daya manu;
mahasiswa ¢
mahasiswa.
jarak jauh t
dengan men
jauh dapat n
lebih sedikit

Perk:
meyelenggal
Departemen
rambu peny
mengeluarke
pasal 4, a

diselenggara

torat Jenderal Pendidikan Tinggi melaksanakan program pendidikan jarak
? D2 bagi guru sekolah lanjutan tingkat pertama (SLP) yang telah memiliki
dlan PGSLP. Program ini diberi nama Program Belajar Jarak Jauh Proyek
gan Pendidikan Diploma Kependidikan. Untuk menyelenggarakan proses
lya dibentuk Satuan Tugas (Satgas) Belajar Jarak Jauh di 12 Lembaga
Tenaga Kependidikan (LPTK).

ik memperluas daya jangkau dalam rangka pemberian kesempatan yang lebih

arga negara Indonesia yang ingin mengikuti pendidikan tinggi, pemerintah
1 membuka sebuah universitas negeri yang sifatnya terbuka dengan sistem
k jauh. Ada beberapa pertimbangan mengapa lembaga PJJ yang dipilih:
J tidak memerlukan dosen tetap dengan jumlah yang banyak. Kedua, sumber
ikan tinggi yang ada dapat dimanfaatkan untuk membantu penyelenggaraan
ar jarak jauh tanpa mengganggu tugas pokok mereka. Ketiga, pendidikan
idak memerlukan banyak ruangan. Keempat,. biaya pendidikan relatif lebih
libandingkan dengan pendidikan sistem tatap muka. Kelima, pendidikan jarak
dilakukan dengan menggunakan teknologi pendidikan. Melalui teknologi
penyampaian pendidikan dapat(dirancang dengan sedikit mungkin sumber
ia tetapi dapat mengakibatkan tetjadinya suasana dan kemauan belajar
chingga dapat mengakibatkan pula terjadinya suatu perubahan perilaku pada
Dengan demikian, melalui pemanfaatan media pendidikan, sistem belajar
dak berbeda kualitasnya dengan sistem belajar tatap muka. Kelebihannya,
ggunakan media cetak maupun elektronik (audio/video) sistem belajar jarak
lenjangkau lebih banyak mahasiswa dengan pelibatan staf pengajar yang jauh
karena dimensi ruang dan waktu tidak lagi menjadi penentu.

pmbangan  Teknologi komunikasi memungkinkan berbagai lembaga
akan PJJ. Keinginan perguruan tinggi tatap muka membuka PJJ mendorong
Pendidikan dan Kebudayaan mengeluarkan peraturan yang berisi rambu-
elenggaraan PJJ. Pada tahun 1991 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
n Keputusan No. 0564/u/1991 tentang Pendidikan Tinggi Jarak Jauh. Dalam
rat 1 Keputusan itu dijelaskan bahwa pendidikan tinggi jarak jauh

kan oleh Universitas Terbuka dan perguruan tinggi lain yang diberi tugas
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untuk melpksanakannya melalui program studi pendidikan jarak jauh. Ayat 2

menyebutkin bahwa penugasan perguruan tinggi sebagaimana dimaksud dalam ayat 1

ditetapkan pleh Menteri atas usul Direktur Jenderal. Pada pasal 8 disebutkan bahwa

syarat dan thta cara pendirian universitas terbuka diatur oleh Menteri.

Dengan keluarnya Keputusan Menteri itu, pendidikan tinggi jarak jauh tidak lagi

menjadi mcpopoli UT. Pendidikan tinggi lain mendapatkan peluang untuk membuka atau

menyelengg
penugasan
pendidikan
Pemerintah
Keb
Indonesia «
Pendidikan
pendidikan
melalui jara
Sela

1) Pe

je

2) P
ke

m

3) P

ca

a)

y
4 K
di
Pe

Aturan rinci
jauh adalah
Penyelengga

arakan pendidikan tinggi jarak jauh asalkan mendapat persetujuan atau
dari Departemen Pendidikan. Peluang perguruan tinggi menyelenggarakan
jarak jauh juga secara tidak langsung sudah diwadahi dalam Peraturan
No. 60 tahun 1999.

pradaan pendidikan jarak jauh semakin jelas dalam dunia pendidikan di
lengan keluarnya Undang-undang No. 20 Tahun. 2003 tentang Sistem
Nasional. Dalam pasal 13 Undang-undang tersebut disebutkan bahwa
dapat diselenggarakan dengan sistem terbuka melalui tatap muka dan/atau
kK jauh.

njutnya, dalam pasal 31 disebutkan bahwa:

ndidikan jarak jauh dapat diselénggarakan pada semua jalur, jenjang, dan
nis pendidikan.

indidikan jarak jauh berfungsi memberikan layanan pendidikan kepada
lompok masyarakat,yang tidak dapat mengikuti pendidikan secara tatap
uka atau reguler.

ndidikan jarak jauh diselenggarakan dalam berbagai bentuk, modus, dan
kupan yang, didukung oleh sarana dan layanan belajar serta sistem penilaian
ng menjamin mutu lulusan sesuai dengan standar nasional pendidikan.
ptentuan mengenai penyelenggaraan pendidikan jarak jauh sebagaimana
maksud dalam ayat (1), ayat (2), dan ayat (3) diatur lebih lanjut dengan

raturan Pemerintah.

dari Pemerintah yang mengatur penyelenggaraan pendidikan tinggi jarak
Keputusan Menteri Pendidikan Nasiona No. 107 tahun 2001 tentang
raan Program Pendidikan Tinggi Jarak Jauh. Keputusan Menteri ini
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mengatur ata cara dan persyaratan penyelenggaraan pendidikan tingg jarak jauh yang

harus dipeiuhi oleh setiap perguruan tinggi yang menyelenggarakan pendidikan jarak
jauh. Syaiat-syarat penyelenggaraan pendidikan tinggi jarak jauh
disebutkan |
jauh disele

Persyaratanj

sebagaimana
dalam pasal 4 keputusan itu adalah bahwa program pendidikan tinggi jarak
nggarakan oleh perguruan tinggi yang memang memenuhi persyaratan.
tersebut antara lain: pertama, punya sumber daya untuk merancang,
menyusun, \memproduksi, dan menyebarluaskan seluruh bahan ajar yang diperlukan
untuk memenuhi kurikulum program.

Ked
penyelengg
program de¢

la, bekerja sama dengan perguruan tinggi lain yang sudah mempunyai izin
raan program studi yang sama untuk memfasilitasi kegiatan pengembangan
n bahan ajar, pemberian layanan bantuan belajar, layanan perpustakaan,
pelaksanaar‘ praktikum dan pemantapan pengalaman lapangan,. serta penyelenggaraan
evaluasi hesil belajar secara jarak jauh; ketiga, mempunyai) sumber daya untuk
memutakhirkan secara berkala setiap bahan ajar yang‘ dipfoduksi sesuai dengan
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni; keempat, mempunyai sumber daya
untuk men
melaksanak:
secara tatap

Akreditasi 1

yediakan fasilitas praktikum dan/atau “akses bagi mahasiswa untuk
in praktikum; kelima, sudah mempunyai izin penyelenggaraan program studi
muka dalam bidang studi yang sama, yang telah diakreditasi oleh Badan
Nasional (BAN) Pendidikan " Tinggi dengan nilai A atau U (unggulan).
Penyelenggera juga diwajibkan, membuat laporan pelaksanaan dan menyampaikan

laporan kepzda Menteri Pendidikan Nasional secara berkala setiap tahun.

Dala
penyelengga

penggunaan

n pasal 3 Keputusan Menteri No. 107 tersebut Juga dipaparkan bahwa
raan pendidikan tinggi jarak jauh dilaksanakan dengan mengutamakan: (a)

berbagai media komunikasi yang berbentuk media komunikasi tercetak

dikombinasikan dengan media lain; (b) penggunaan metode pembelajaran interaktif yang

didasarkan ppda konsep belajar mandiri dengan dukungan bantuan belajar dan fasilitas
pembelajararl. Bahan ajar dikembangkan dan dikemas dalam bentuk tercetak,
dikombinasikan dengan media yang dapat digunakan mahasiswa untuk proses belajar
mandiri (Kongpas, 25 September 2001).
Hal y

pendidikan ti

ang perlu digarisbawahi dari Keputusan itu adalah bahwa penyelenggaraan

nggi jarak jauh harus dilaksanakan melalui suatu Jaringan kerja sama dengan
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perguruan {

penulis bah
penyelengg
bentuk ker
merupakan

Kali
salah satu
program F
Departemet
pendidikan,
pembangun

Asp
mengandun
kewajaran.
memperolel
memandang|
jenis, jenjai

perlakuan n

| Pendidikan menetapkan empat kebijaksanaan pokok

o~
%

O
~4

inggi lain. Kerja sama itu diperlukan dalam kaitannya dengan penyediaan

an ajar, penulis soal, distribusi bahan ajar, penyediaan tutor dan ruang tutorial,

araan praktikum, pemanfaatan perpustakaan, dan penyelenggaraan ujian. Dari

a sama itu, penyelemnggaraan pendidikan tinggi jarak jauh sebenarnya

penyelenggaraan jaringan mata rantai pendidikan antarperguruan tinggi.
larnya kepustusan Menteri tentang pendidikan tinggi jarak jauh merupakan
perwujudan peningkatan sumber daya manusia yang menjadi salah satu

endidikan Nasional. Dalam upaya peningkatan sumber daya manusia

dalam bidang

yaitu pemerataan dan kesempatan, relevansi

pendidikan dengan

an, kualitas pendidikan, dan efisiensi pendidikan.

k pemerataan kesempatan yang ingin dicapai Departemen pendidikan

tiga arti, yaitu persamaan kesempatan, aksesibilitas, dan keadilan atau

Ekualitas berarti bahwa setiap orang mempunyai peluang yang sama untuk

| pendidikan. Aksesibilitas mengandung .arti bahwa setiap orang, tanpa

asal-usulnya mempunyai akses yang sama terhadap pendidikan pada semua

1g, serta jalur pendidikan. Keadilan mengandung arti adanya “perbedaan”

ienurut kondisi internal dan-eksternal peserta didik. Adalah adil jika peserta

didik diperl
dilihat sebay

rkukan menurut bakat, minat, dan kemampuannya. Aspek relevansi dapat

ai keterkaitan antara pendidikan dengan kebutuhan pembangunan.

|
Mutu Pendkdikan Jarak Jauh

Seca
didiknya. T
dengan stan
akan mengh
masuk tidak
dengan kual
melakukan ¢
satunya tolo

peserta PJJ

ra umum.mutu pendidikan tergantung pada mutu masukkannya atau peserta
dak heran sekolah-sekolah bermutu menyeleksi masukkannya secara ketat
dar yang tinggi. Bila mutu masukkan peserta didik baik, dampaknya juga
asilkan peserta didik yang bermutu baik. Sebaliknya bila peserta didik yang
bermutu, sulit bagi lembaga pendidikan untuk menghasilkan peserta didik
tas yang baik. Masalahnya pada lembaga pendidikan jarak jauh hampir tidak
eleksi terhadap masukkannya. Karena itu, dalam PJJ masukkan bukan satu-
k ukur untuk menentukan mutu peserta didik. Di samping kecerdasan otak,

harus memiliki kemampuan yang kuat untuk mendisiplinkan diri belajar
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mandiri. Pr
ajar yang b
dan mutu u
Bah
ahli materi
bahasa, ahli
Ahli
mengembat
anggota tin
perlu dipela
Ahli
mudah dim
desain ini h
teknologi 1
desain instr
tujuan mate
harus diker]
digunakan,
disampaikar
beragam, te
Ahli
bahan ajar 1
berupa ceta

keahliannya

digunakan. .

Ahi
dengan mer
untuk dipel:

Ahli
mengembar

jaminan te

pses belajar suatu lembaga PJJ dapat bermutu baik jika didukung oleh bahan
hik, pelaksanaan tutorial dan pemberian dukungan belajar lainnya yang baik,
ian, serta prosedur operasional yang memadai (Setijadi, 2005).
an ajar PJJ yang baik harus dikembangkan oleh sebuah tim yang terdiri atas
ahli desain instruksional, ahli teknologi informasi dan komunikasi, ahli
evaluasi, dan pustakawan.
materi, yaitu mereka yang menentukan dan, pada umumnya, juga ikut
igkan mata pelajaran pada PJJ. Ahli materi ini kemudian ditempatkan sebagai
| pengembang mata pelajaran yang tugasnya menentukan materi apa yang
jari peserta didik.
desain instruksional, bertugas untuk mendesain mata pelajaran sehingga
engerti dan mempunyai unsur-unsur interaktif di dalamnya. Karena itu ahli
arus ahli dalam media yang digunakan, mengerti ‘tentang prinsip-prinsip dan
istruksional, dan pengetahuan tentang teknelogi yang dipergunakan. Ahli

uksional ini harus bekerja sama erat dengan.ahli materi untuk menentukan

pelajaran, materi yang disampaikan, latihan-latihan dan aktivitas lain yang
;akan pesrta didik, tata letak bahan-ajar, isi dari media video dan audio yang
' dan pertanyaan-pertanyaan ‘untuk bagian interaktif bahan ajar yang
1 melalui media audio, video, atau komputer. Keahlian desain ini juga
rgantung dari media‘yangdigunakan.
teknologi informasi dan komunikasi, bertugas membantu menyampaikan
nelalui teknologi informasi dan komunikasi yang digunakan. Media itu dapat
kan, audio-dan/atau video melalui radio, televisi atau komputer. Di sini pun
beragam, sesuai dengan teknologi informasi dan komunikasi yang
'bahasa, bertugas untuk memastikan bahan ajar ditulis dan disampaikan
ggunakan kaidah-kaidah bahasa yang benar dan komunikatif sehingga mudah
jari sesuai dengan prinsip-prinsip belajar mandiri.

evaluasi pendidikan. Dalam lingkup mata pelajaran bertugas untuk
gkan segala jenis test hasil belajar dan test lain yang diperlukan, sehingga ada

s-tes dan soal-soal yang diberikan dapat digunakan untuk mengukur
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tercapainya§
untuk men;
juga mengk
dapat diberi

Pust
pustaka dan

Mut
ajar dan dis
diterima ole
yang cukug
dalam pemt
akan berper

kualitas pes:

tujuan suatu mata pelajaran. Dalam lingkup institusi PJJ ahli ini bertugas

jembangkan pusat penilaian, yang tidak hanya mengembangkan test, tetapi

alibrasinya dan menyimpannya dalam suatu bank soal. Selain itu mereka juga

tugas untuk mengembangkan tugas mandiri bersama dengan program studi.

pkawan, bertugas membantu menelusur dan menyediakan bahan-bahan

informasi lainnya yang diperlukan dalam penyusunan bahan ajar.

b bahan ajar yang baik ini harus didukung oleh manajemen pengadaan bahan
tribusi bahan ajar yang baik untuk menjamin ketersediaan bahan ajar yang

h peserta didik dalam waktu yang tepat. Peserta didik harus memeliki waktu

untuk mempelajari bahan ajar sesuai dengan aturan yang berlaku umum

clajaran dengan sistem SKS. Keterlambatan dalam pendistribusian bahan ajar

garuh terhadap proses pembelajaran PJJ, yang dampaknya adalah penurunan

erta didik terhadap penguasaan materi pembelajaran,

PJJ memiliki keterbatasan dalam hal pertemuan tatap'muka. Tetapi lembaga PTJJ

di manapun
membutuhk
terutama un
mendorong
dijalankan s
hal itu kur:
banyak dari
dalam PJJ j
muka, akan
bukan dilak

orang lain (t

menediakan fasilitas tutorial beberapa mata pelajaran kepada mereka yang
an. Karena itu institusi PJJ harus memiliki ahli tutorial. Ahli tutorial bertugas
uk melaksanakan interaksi antara pendidik dan peserta didik, membantu dan
adanya interaksi antarpeserta didik. Pada pendidikan tatap muka interaksi ini
endiri oleh pengajar yang sekaligus juga ahli materi, Akan tetapi dalam PJJ
Ing mungkin mengingat,’bahwa jumlah mahasiswa pada umumnya lebih
jumlah sebuah kelas, dan tempat tinggal mereka juga berjauhan. Interaksi
iga tidak dapat dilaksanakan secara intensif seperti dalam pendidikan tatap
tetapi hanya kadang-kadang. Lagipula memang lebih baik interaksi pada PJJ
sanakan oleh mereka yang mengembangkan bahan ajar, akan tetapi oleh

utor), yang memang terlatih untuk mengadakan interaksi dengan mahasiswa,

sedangkan tim pengembang belum tentu mempunyai kemampuan untuk itu.

PJJr
Karena itu ¢
yang dihada
diperlukan

nemerlukan kesiapan bagi peserta didik untuk dapat disiplin belajar mendiri.
iperlukan konselor untuk membantu peserta didik menyelesaikan persoalan

pi dalam belajar, memberikan pengertian tentang teknik-teknik belajar yang

falam belajar mandiri, atau membantu menyelesaikan masalah-masalah

akademik at;

tu pribadi.
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Penutup
Isuy
PJJ. Bebera
mengontrol
Open Unive
memiliki Pu
Asos
acuan stand:
acuan ini ye
kualitas ini
anggota AA
Education (1
mendirikan
PJJ. ICDE b
Seperti hals
membabhas is
Mate
dapat diakse
PJJ dapat dir
Dalar
pemerataan j
mengikuti |
masyarakat.
yang demik
pendidikan.

ang paling kritis dalam PJJ adalah mutu. Hal itu disadari oleh semua lembaga
pa lembaga PJJ secara khusus mengadakan divisi atau pusat yang tugasnya
kualitas setiap unit kerja. Sukhothai Thamathirat Open University, Thailan,
sity Hongkong, dan Universitas terbuka merupakan beberpa contoh PJJ yang
sat Jaminan Kualitas.

lasi lembaga pendidikan jarak jauh Asia (AAOU) telah menyusun kerangka
ir baku penyelenggaraan pendidikan jarak jauh yang berkualitas. Kerangka
ng dijadikan dasar penilaian atas kelayakan penyelenggaraan PJJ. Standar
setiap tahun dievaluasi dalam setiap konferensi tahunan yang diikuti oleh
OU. Di samping itu, sejak 2003 international Council for Distance
CDE) sebuah organisasi penyelenggara pendidikan jarak jauh tingkat dunia
[CDE Standard Agency (ISA) yang bertugas melakukan penilaian kualitas
rranggotakan 142 lembaga penyelenggara pendidikan tinggi di seluruh dunia.
tya AAOU, ICDE juga menyelenggarakan konferensi tahunan yang
u-isu di sekitar penyelenggaraan PJJ:

ri pembelajaran (baik dalam bentuk cetak maupun non cetak) dalam PJJ
5 oleh semua orang. Dengan demikian kualitas materi pembelajaran dalam
ilai oleh setiap orang.

n Negara kepulauan yang luas seperti Indonesia, PJJ dapat berperan dalam
)endidikan, pemiberian kesempatan yang lebih luas kepada masyarakat untuk
sendidikan, ~dengan materi pembelajaran yang dapat dikontrol oleh
PJJ juga-dapat menghasilkan standar mutu yang merata. Dengan kenyataan

an, \PJJ dapat membantu dalam mengembangkan standardisasi mutu
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